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Wilayah Indonesia merupakan subduksi dari 4 lempeng
1. Lempeng Eurasia
2. Lempeng Indo-Australia

3. Lempeng Carolina

4. Lempeng Filipina

1900 — 2005 gempa bumi dengan kekuatan >7 skala Richter
Terjadi 212 kali

Episenternya di laut sebanyak 182 kali
di laut dangkal 152 kali
Tsunami 86 kali

Data 15 tahun terakhir terjadi 18 kali gempa






Bencana oleh alam:

Gempa bumi (tektonik, vulkanik, dan runtuhan).
Erupsi.
Tsunami.

Bencana oleh ulah manusia:

Longsor.

Banjir dan Kekeringan.
Intrusi air laut.
Kebakaran.
Pencemaran (air, tanah,
dan udara).

Sampah.

Erosi.

Kelaparan.



AKIBAT GEMPA BUMI



Gempa bumi: guncangan tiba-tiba yang terjadi akibat
bergeraknya lempeng pada kerak bumi.

Gempa bumi: - Tektonik
- Vulkanik
- Runtuhan

Gempa tektonik: - Terjadi secara tiba-tiba
- Sulit diprediksi
- Banyak korban
- Daerah yang luas

Gempa vulkanik dan runtuhan:
- Gejala dapat dipantau
- Korban dapat diminimalisir
- Sekitar gunungapi atau terowongan



Indonesia paling banyak memiliki gunungapi di dunia,
sekitar 500 gunungapi di antaranya 129 masih akitif,
70 dari gunungapi aktif tersebut sering meletus.

Gunungapi: Talang, Rakata, Tangkubanprahu, Krakatau,
Patuha, Semeru, Guntur, Egon, Merapi,
Ciremal

Bahaya gunungapi: menyemburkan benda padat, cair,
gas, dan lahar.
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AKIBAT LAHAR




AKIBAT AWAN PANAS




AKIBAT GAS BERACUN



Gelombang tsunami adalah gelombang laut yang ber-
gerak amat cepat yang disebabkan oleh adanya
sentakan di lautan. Pemicunya gempa bumi, le-
tusan gunungapi atau tumbukan meteorit. Istilah
tsunami digunakan untuk sebutan gelombang

pasang.

Tsunami memiliki panjang gelombang >100 km. Berge-
rak dengan kecepatan sangat tinggi. Di lautan
Pasifik, kecepatannya bisa mencapai 800 km/jam.



TSUNAMI DI NAD DAN SUMATERA UTARA

Kekuatan gempa . 8,9 skala Richter (Departemen Geologi AS)
Waktu Gempa . pukul 7.59 WIB
Lokasi . lepas pantal Sumatera

Gempa susulan yang pertama, terjadi pada pukul 11.21 WIB.

Gempa susulan kedua, terjadi pada pukul 16.19 WIB.

Gempa bumi terbesar di dunia sejak 1964.
Gempa terbesar kelima sejak tahun 1900.

Pernah terjadi: gempa bumi tahun 1983, 1990, dan 2003.
Tsunami tahun 1837, 1907, dan 1948.

Penyebab terjadinya gempa bumi dan tsunami di NAD akibat terjadinya
pergerakan sesar atau patahan bumi yang berada di laut



PATAHAN YANG MENIMBULKAN TSUNAMI
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AKIBAT TSUNAMI
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MESJID AGUNG BANDA ACEH DAN SEKITARNYA SEBELUM TSUNAMI
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SEBELUM TSUNAMI

QuickBird Natural Color image

23 June 2004

SESUDAH TSUNAMI

QuickBird Natural Color Image
28 Dacember 2004




Destroyed
Shoreline/Town

QuickBird Natural Color Image
28 December 2004




'
»
5
’
4':1"‘
4,
4 ’ e e P :
12 *.’.,'/ /\\ - '-l‘, o
v ¥ X h"'“" [ ¥ < I'_. \ 3 'l ..i(.a- s "~ 3 .t
e et "N » b - . g _' n [ 4 T’ - -—le
Do P2 & 4‘ e T, i " ' 2 _l-:l‘.q'.'\;‘-, ] ,\"(’. Z'!ﬂ-?.' ‘,\q:-&-r_ .4’. .
. 5 ™ . "1_ ‘. “ . g rVa . » - : i » A o\ | .‘) ";\'~<"’..
" ¢! IR, « /\: . wd 1 "iw, On AR he G 1._‘,‘,:‘, h 3 R TR AT
b . ! o B "" s " L " 3 ’—“,‘8 <l . - ‘,L " P i 4 - y “fs .1 5 ;“ .;_fo
o~ .f""r""a - Y .;l“‘ b', " ‘_- , '-'R ‘_ il - o 3 ‘ " A *‘.
’ : R » ‘g . ’ Tl M . F R e \ : [ ¢
< *I i 4 o B TS fa 4 g -~ : - ' » “$ ‘~ ' .
»

e e GGy
1N . *}-I;. ™ b ™y ‘.."0f \ ' 3 =
‘ iy \ ’ . Sa : ‘-‘ LY “
q—‘ 5 ..’ £ ".\\ e 5 .’ - -
. = N ol 5 » =0 Qt - 4
QuickBird Natural Color Image “(Saive - a k. " It W

; ‘\ Kl ) ‘® i » ‘ '4,5 " - . ,"
23 June 2004 PEAN AL T, )8

SALAH SATU PANTAI BANDA ACEH SEBELUM TSUNAMI




Heavily Eroded Shoreline ! !

s .
ISR IR S Missing

Shoreline

QuickBird Natural Color Image
28 December 2004 .

SALAH SATU PANTAI DI KOTA BANDA ACEH SESUDAH TSUNAMI



A_‘\}
J‘"‘A ‘v

J ‘;‘i‘?"‘

4w

1 2

3

) ¢ o %
QuickBird Natural Color Image ' JaS*g:
23 June 2004 Pl i %

Heavily Eroded Shoreline

Missing
Shoreline

QuickBird Natural Color Image
28 Dacember 2004 :

SEBELUM TSUNAMI

SESUDAH TSUNAMI




X !‘ Tl . Destroyed
R R Shoreline/Town ,

28 December 2004



L "l"' ! —
IA : ,.‘-'\ |
e e pN

.,~,' 1 ";*0 A\

acki .“. lﬁ ¥ e

453 "1 el a ‘w’if

<0 e \“;‘ " W ""\‘
"-\ . “ " "

QuickBird Natural Color Image TN a8
23 June 2004 . e S B e VIR P

SALAH SATU DAERAH DI KOTA BANDA ACEH SEBELUM TSUNAMI




' . ‘ K .
% 2 R
SN\ )
. ., § YT
’ ‘ 'y q S &3‘ . . ) ™
~‘ & o A,
p '\ \ﬁ(‘ ' X v L] r
: Completoly e €9
estroyod Buildings X
W .

QuickBird Natural Color Image
28 December 2004

SALAH SATU DAERAH DI KOTA BANDA ACEH SESUDAH TSUNAMI



QuickBird Natural Color Image
23 June 2004

ks (@

o Pup R

“» 3
Completely

: Ak troyed Buildings
vy &

QuickBird Natural Color Image
28 December 2004

Flooded Fields/Crops

SEBELUM TSUNAMI

SESUDAH TSUNAMI




|5 SR T Destroyed
R ARGY e e Shoreline/Town

v

QuickBird Natural Color Image =+ ' .
28 December 2004 o4




quckBlrd Natural Color Image
23 June 2004

SALAH SATU DAERAH DI KOTA BANDA ACEH SEBELUM TSUNAMI



QuickBird Natural Color Image :t .

A N :

28 Decamber 2004 "

SALAH SATU DAERAH DI KOTA BANDA ACEH SESUDAH TSUNAMI




SEBELUM TSUNAMI

wh ’
ey “
- o

— 7 @AD" S

QuickBird Natural Color Image
23 June 2004

SESUDAH TSUNAMI

QuickBird Natural Color Image j
28 December 2004




Bencana oleh ulah manusia:

Longsor.

Banjir dan Kekeringan.

ntrusi air laut.

Kebakaran.

Pencemaran (air, tanah, dan udara).
Sampah.

Erosi.

Kelaparan.




PENYEBARAN BENCANA

1. Jalur subduksi ——

2. Episenter di dasar laut =

3. Pegunungan dan hujan tinggi

—

4. Wilayah lintasan —

5. HDI masih rendah ——

6. Padat penduduk ——

Gempa
Tsunami

Erupsi, Longsor dan
Erosi

Pencemaran
Ekspor SDA

Pangan dan SE



RESPON MASYARAKAT DI DAERAH BENCANA

Positif: - Menyesuaikan dengan kondisi setempat
- Pindah ke tempat yang lebih aman

Negatif: - Tetap tinggal di lokasi bencana
- Menolak direlokasi
- Tidak mau pindah ke bidang usaha yang lain



PEMBELAJARAN GEOGRAFI

Fakta dan slogan == Subur makmur
Kaya raya
Zamrud di khatulistiwa
Tongkat dan kayu jadi tanaman

Kelemahan dan kekurangan tidak disampaikan

s

Terbuail dan terninabobokan

Cara mengatasi kelemahan dan kekurangan

g

Cerdas dan tidak panik



MATERI PEMBELAJARAN GEOGRAFI

1. Indonesia sebagai wilayah rawan bencana
2. Mitigasi bencana

3. Laboratorium geografi



SEKIAN
DAN
TERIMA KASIH




